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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Sistem Pengendalian Manajemen.
2.1.1 Pengertian Pengendalian.

Dalam organisasi yang terdiri dari atas manajer Baryawan perlu
dimotivasi dan dituntut agar melakukan apa yanggilikan pimpinan dan harus
dikoreksi menyimpang dari arah pencapaian tujuanhuBungan dengan fungsi
manajemen Barry E. Cushing (1992 : 11) menyatakaffFungsi utama
manajemen adalah perencanaan dan kontrol / pengeli@a Perencanaan
meliputi aktivitas — aktivitas seperti penentuanjiian perusahaan, penetapan
kebijaksanaan, pemilihan manajemen bawahan, penemtu pengeluaran
modal, dan pembuatan keputusan mengenai produk dgwromosinya.
Pengendalian menyangkut implementasi / pelaksana&abijakan, evaluasi
pelaksanaan bawahan dan pengambilan tindakan korekelaksanaan yang
berada dibawah normal / Standar.

Fungsi manajemen dimulai dari perencanaan, yadéoegapan tujuan
perusahaan secara umum. Langkah selanjutnya acedabntukan langkah apa
dan bagaimana hal tersebut dapat dilaksanakanjakehi yang harus diambil
oleh manajemen untuk mencapai tujuan perusahaaa isebut dengan strategi.
Setelah strategi ditetapkan, manajemen membutuk&gakinan bahwa operasi
perusahaan telah diarahkan sesuai dengan tujuaisgbean dan dilaksanakan
dengan menggunakan strategi yang tepat. Agar tyjeamsahaan dapat tercapai
dengan efektif dan efisien manajemen harus melakalatu proses yang disebut
pengendalian.

Charles T Horngren dan Gary L. Sundem (1990 : eenhdefinisikan
pengendalian sebagai berikti€Controlling means implementation of plans and

the use of feedback so that objectives are attained
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Dengan demikian pengendalian merupakan aktivitasy yaenyangkut
tindakan dan evaluasi, yang berarti implementasri gegerencanaan dan
penggunaan umpan balik supaya sasaran dicapaagepat.

Pengendalian dilakukan untuk mengarahkan aktiviesisahaan agar
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dart tiegapai dengan efektif dan
efisien. Proses pengendalian meliputi tiga langkahu menentukan standar,
mengevaluasi pelaksanaan kerja dan melakukan @md&kreksi. Jadi dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa pengendalian mkamp#&ungsi manajemen
yang melakukan pengukuran dan koreksi terhadapitgi perusahaan untuk
menjamin bahwa operasi perusahaan telah berjakumisédengan rencana dan

beroperasi secara efektif dan efisien.

2.1.2 Pengendalian Manajemen.

Pengendalian manajemen merupakan proses untuk mesiotdan
memberi semangat anggota organisasi dalam meld@ankegiatan dalam
rangka mencapai tujuan organisasi, Anthony,DeaBksliord yang
diterjemahkan oleh Agus Maulana (1985:11) . Pengksnd manajemen juga
merupakan suatu proses untuk mendeteksi dan mésgéesalahan unjuk kerja
yang tidak disengaja maupun yang disengaja. Kafekasnya adalah pada
manusia dan implementasi rencana, pengendalian jema@a membutuhkan
pertimbangan psikologis yang kuat. Kegiatan sepastnunikasi, menasehati,
memberi semangat dan mengkritik merupakan bagiaringe dari proses ini.
Pengendalian manajemen memanfaatkan pengendagias tintuk memastikan
unjuk kerja yang efektif dan efisien. Keefektifararntikan sebagai kemampuan
suatu unit untuk mencapai tujuan yang diinginkargdamgkan efisien
menggambarkan berapa banyak masukan yang diperukiauk menghasilkan
satu unit keluaran. Unit organisasi yang palingiefi adalah unit yang dapat
menghasilkan sejumlah keluaran dengan penggunaaukara minimal atau
menghasilkan  keluaran terbanyak dengan masukan yaegsedia,
Anthony,Dearden,Bedford yang diterjemahkan olehsAglaulana (1985:12)
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Pada perusahaan vyang relatif kecil, pimpinan pévasn dapat
melaksanakan pengolahan kegiatan perusahaannyea daogsung. Pimpinan
dapat secara langsung merencanakan dan mengendagilkkksanaannya. Dengan
semakin berkembangnya perusahaan, pimpinan tidak mampu lagi mengelola
perusahaan sendirian. Untuk itu diperlukan bansiahlain untuk melaksanakan
sebagian fungsinya dengan cara mendelegasikan \aegdepada staf tersebut.
Untuk memastikan bahwa operasi perusahaan telgidredengan rencana maka
diperlukan pengendalian manajemen.

Pengendalian manajemen dalam suatu perusahaabatkeh beberapa
macam aktivitas, seperti perencanaan yang berapa yang harus dilakukan
dalam perusahaan. Langkah selanjutnya adalah kasididengan beberapa
bagian yang ada dalam perusahaan untuk kepentimpggtapaian tujuan
perusahaan. Setelah koordinasi dilaksanakan kemudiangkomunikasikan
informasi kepada semua tingkat manajemen yang atfandperusahaan. Pada
setiap periode dilakukan evaluasi dan strategiyaoa harus dilakukan. Dengan
demikian pengendalian manajemen dilakukan untuk jam@n bahwa semua
strategi yang telah ditetapkan sesuai dengan tyjaag akan dicapai perusahaan.

Definisi pengendalian manajemen menurut Robemihony (1995 : 8)
adalah sebagai berikut “: Management control is the process by which
managers influence other members of the organizatis strategies”.
Sedangkan menurut Robert N. Anthony, Glenn A. Welslan James S. Reece
(1985 : 586 ) mendefinisikan pengendalian sebagaikit : “Management
control is the process by which managers influencanembers of the
organization to implement its strategies effectivgl and efficiently.”

Dari definisi—definisi di atas, diketahui bahwangendalian manajemen
merupakan suatu proses yang digunakan manajemerk uménjamin bahwa
perusahaan yang dikelolanya telah melaksanakategitraecara efektif dan
efisien. Dalam melaksanakan pengendaliannya, maeajenenggunakan metode
dan prosedur termasuk didalamnya sistem pengendalmanajemen.
Pengendalian manajemen mencakup sistem pengendaiaaemen yang terdiri

atas struktur organisasi, wewenang, tanggung javelm informasi untuk
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pelaksanaan pengendalian pengendalian yang meara&t#hwa organisasi telah
berfungsi untuk mencapai tujuan.

Pengendalian manajemen merupakan alat bagi mamajedalam
pengimplementasian rencana strategis dengan camapemgaruhi anggota
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Untolengembangkan
pengendalian manajemen yang efektif, organisasishaaemiliki tujuan, strategi,
program dan kebijakan yang jelas dan realistic,hAny,Dearden,Bedford yang
diterjemahkan oleh Agus Maulana (1985:12). Pendemdananajemen yang
efektif pada dasarnya memerlukan prosedur yang sgangga memungkinkan
bagi manajer untuk melakukan pengawasan dan pelogsian atas masukan dan
keluaran secara optimum. Dengan demikian manajenenerlukan suatu sistem
untuk menangani proses yang digunakan oleh manajemek menjamin bahwa
organisasi yang dikelolanya telah melaksanakartesiraya secara efektif dan

efisien, sistem tersebut dikenal dengan istilatesigoengendalian manajemen.

2.1.3 Pengertian Sistem Pengendalian Manajemen.
2.1.3.1 Definisi Sistem Pengendalian Manajemen.

Suatu sistem diciptakan untuk mencapai tujuarenéut Perencanaan
strategik adalah proses untuk merumuskan kegiatangkp panjang yang
mencakup baik penetapan tujuan maupun kebijakagapeh dan strategik untuk
mencapai tujuan tersebut. Perencanaan strategikakan rencana akuisisi dan
diposisi fasilitas, divisi, kegiatan riset, strukturganisasi, dan sebagainya. Sekali
keputusan dan perencanaan strategik ditetapkangepdalian manajemen
bertugas memastikan agar kebijakan dan strategiklaksanakan, maka dari itu
manajemen memerlukan suatu sistem untuk mengakakapengunaan berbagai
sumber ekonomi perusahaan secara efektif danrefiSigatu sistem pengendalian
manajemen meliputi struktur dan proses, struktlaladd pengaturan organisasi
dan konsepsi informasi yang memungkinkan prosemlbar sedangkan proses
adalah seperangkat tindakan yang dilaksanakannoéetajer atas dasar informasi

yang mereka terima.
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Charles T. Horngren dan Gary L. Sundem (1990 :) 28dndefinisikan
sistem pengendalian manajemen sebagai berikMianagement control system
is means of gathering data to aid and coordinate th process of making
decisions throughout the organization."Sedangkan menurut Anthony, Dearden,
Bedford yang diterjemahkan oleh Agus Maulana (1962 Sistem Pengendalian
Manajemen adalah sebagai beriktitSistem pengendalian manajemen adalah
suatu proses dan struktur yang tertata secara sisteatik yang digunakan
manajemen dalam pengendalian manajemen.”

Secara singkat dapat dikatakan bahwa sistem peal@mdnanajemen
merupakan suatu sistem yang digunakan oleh parajeranntuk mengarahkan
anggota organisasi agar melaksanakan kegiatanasetsltif dan efisien sesuai
strategik pokok yang telah ditetapkan untuk mencdppian dan sasaran.
Aktivitas sistem pengendalian manajemen melipuiviks untuk merencanakan
serta mengendalikan dan mengarahkan operasi oagarsssuai rencana dan
tujuan perusahaan. Jadi sistem pengendalian magajadalah merupakan suatu
sistem yang dirancang untuk menjamin bahwa orgsinigdah melaksanakan

strategiknya secara efektif dan efisien melaluapaanajernya.

2.1.3.2Karakteristik Sistem Pengendalian Manajemen.

Pengendalian manajemen meliputi tindakan untuk miemu dan
memotivasi usaha guna mencapai tujuan organisasypum tindakan untuk
mengoreksi unjuk kerja yang tidak efektif dan eifsi Sistem pengendalian
manajemen yang berbeda diperlukan untuk situasig yaerbeda. Menurut
Anthony, Dearden, dan Bedford (Agus Maulana, 1993):Sistem Pengendalian
Manajemen mempunyai karakteristik sebagai berikut :

1. Sistem pengendalian manajemen difokuskan pada @rogilan pusat—pusat
tanggung jawab.

2. Informasi yang diproses pada sistem pengendaliamjamen terdiri dari 2
(dua) macam

» Data terencana dalam bentuk program, anggararstdadar.
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« Data aktual mengenai apa yang telah atau yang ge@sjadi, baik di
dalam maupun diluar organisasi.

3. Sistem pengendalian manajemen merupakan sistemisagatotal dalam arti
bahwa sistem ini mencakup semua aspek dari operganisasi. Fungsinya
adalah membantu manajemen menjaga keseimbangara d&gian operasi
dan mengoperasikan organisasi sebagai suatu kesatng terkoordinasi.

4. Sistem pengendalian manajemen biasanya berkaitan demgan struktur
keuangan, dimana sumber daya dan kegiatan—kegag@misasi dinyatakan
dalam satuan uang atau moneter.

5. Aspek-aspek perencanaan dari sistem pengendaliaajen@en cenderung
mengikuti pola dan jadwal tertentu.

6. Sistem pengendalian manajemen adalah sistem ygradtedan terkoordinir
dimana data yang terkumpul untuk berbagai kegudgsdukan untuk saling

dibandingkan setiap saat pada unit organisasi.

2.1.3.3Struktur Sistem Pengendalian Manajemen.

Struktur organisasi merupakan salah satu syaratrdaenerapan Sistem
Pengendalian Manajemen. Menurut Mulyadi (2001 :)18®uktur organisasi
mencerminkan pembagian dan hierarki wewenang dadamsahaan. Melalui
struktur organisasi, manajemen melaksanakan pegaizéan wewenang untuk
melaksanakan bagian tertentu kepada manajemen lghiigbawah, agar dapat
dicapai pembagian pekerjaan yang manfaat.

Untuk mencapai suatu tujuan organisasi, strukigamisasi harus disusun
sedemikian rupa sehingga wewenang, tanggung jaa@alpdran pimpinan jelas.
Tanggung jawab timbul akibat adanya pendelegasemenang dari suatu tingkat
manajemen Yyang lebih tinggi ke tingkat manajememgydebih rendah.
Pendelegasian wewenang ini menuntatanajer yang lebih rendah untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan wewenang kepedhenjer atasnya.
Untuk dapat dimintai pertanggungjawaban, manajetimgikat lebih rendah harus
mengetahui dengan jelas wewenang apa yang didédagakepadanya oleh

atasannya.
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Pola pendelegasian wewenang dan tanggung jawab rateMulyadi
(2001:183) bisa didasarkan pada :
1. Fungsi bisnis atabussines Function (contoh : produksi, keuangan, personalia,
dan lain-lain).
2. Jenis produk ataproduct line (contoh : produk a, produk b, dan lain-lain).
3. Daerah geografis atageographic regional (contoh : daerah x, daerah y, dan

lain-lain).

Struktur pengendalian manajemen dipusatkan padsbar macam pusat
pertanggung jawaban. Pusat pertanggung jawabam@hadgaktu unit organisasi
yang dikepalai oleh seorang manajer yang bertargggawab. Setiap pusat
pertanggung jawaban mempunyai masukan dan keludtasat — pusat ini
dikelompokan berdasarkan sejauh mana masukan daar&e yang menjadi
tanggung jawab manajer pusat diukur dalam satuareten

Anthony, Dearden, dan Bedford membedakan pusattpuertanggung
jawaban berdasarkan karakteristik masukan dan teeloga dan hubungan
diantara keduanya menjadi 4 (empat ) macam, yaitu :

1. Pusat Biaya ( expences centre ).

Pusat biaya merupakan pusat pertanggung jawabag gaanajernya
diukur prestasinya atas dasar biayanya ( nilai keswa ). Setiap pusat
pertanggung jawaban mengkonsumsi masukan dan mztgimakeluaran.
Dalam pusat biaya, keluarannya tidak dapat ateak tgerlu diukur dalam
bentuk pendapatan. Bedasarkan hubungan antarardeldan masukannya,
pusat biaya dapat dibagi lagi menjadi :

* Pusat biaya teknik / pusat biaya terukur.

Pusat biaya teknik adalah pusat pertanggung jawgdag sebagian besar

masukannya mempunyai hubungan yang nyata dan edEngan

keluarannya. Manajer pusat biaya teknik diukur fasseya atas dasar
seberapa jauh dapat mempertahankan efisiensinya.

e Pusat biaya kebijakan / pusat biaya tak terukur.
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Pusat biaya kebijakan adalah pusat pertanggungofwgang sebagaian
besar masukannya tidak mempunyai hubungan dendaar&enya. Pusat
biaya kebijakan tidak dapat diukur prestasinya dadut efisiensinya.
Pengendalian pusat biaya kebijakan dilakukan dengemggunakan

anggaran sebagai pedoman bagi manajer.

2. Pusat Pendapatan.
Pusat pendapatan merupakan pusat pertanggung jawaing manajernya
diukur prestasinya berdasarkan pendapatannya. Btamajsat pendapatan
tidak dimintai pertanggung jawaban mengenai maswan karena hal
tersebut tidak mempengaruhi pemakain masukan tgrsBisat pendapatan
bertanggung jawab terhadap pencapaian pendapaten di@rgetkan tanpa
harus dibebani tanggung jawab mengenai biaya yaryayt di departemennya
karena biaya seringkali tidak mempunyai hubungargde pendapatan yang

diperoleh oleh departemen tersebut.

3. Pusat Laba.

Pusat laba merupakan pusat pertanggung jawaban rpangjernya diukur

dari selisih antara pendapatan dengan biaya unemperoleh pendapatan
tersebut. Dalam pusat laba, masukan dan keluaradiojar dalam satuan
uang untuk menghitung laba merupakan dasar pengmilpnestasi manajer .
Dalam akuntansi keuangan, pendapatan diakui daatadipada saat terjadi
transaksi penjualan. Suatu pertanggungjawaban makaappusat laba jika
manajemen menghendaki untuk mengukur keluaran ppsatanggung

jawaban tersebut dalam satuan uang dan manajer persanggung jawaban
tersebut diukur prestasinya atas dasar selisinraanp@ndapatan dengan

biayanya.
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4. Pusat Investasi.

Pusat investasi adalah pusat laba yang prestasajemnaya diukur dengan
menghubungkan laba yang diperoleh pusat pertanggamgban tersebut
dengan investasi yang bersangkutan. Ukuran presiasajer pusat investasi
dapat berupa rasio antara laba dengan investag wgunakan untuk
memperoleh laba.

Secara umum dapat dikatakan bahwa manajer pusitnggung jawaban
diukur prestasinya berdasarkan karakteristik masulean keluarannya. Biaya
merupakan tolak ukur prestasi bagi manajer pusatyabi sedangkan
pendapatan merupakan tolak ukur prestasi bagi mamajsat pendapatan.
Dalam pusat investasi rasio laba dengan investasirasidual income dipakai

sebagai tolak ukur pretasi bagi manajer pusat tages

2.1.3.4Proses Sistem Pengendalian Manajemen.

Sistem pengendalian manajemen terdiri dari struéttur proses. Struktur
merupakan hubungan antara komponen yang dinyatdaéam bentuk unit
organisasi dan sifat informasi yang mengalir diemtanit — unit tersebut.
Sedangkan proses merupakan seperangkat tindakag g#éakukan untuk
memastikan bahwa organisasi bekerja untuk mencapaannya, melibatkan
banyak komunikasi. Komunikasi ini dapat bersifatrnial dan informal.
Komunikasi informal dapat berupa percakapan, mgmedemuan dan lain—lain.
Komunikasi formal meliputi tahap — tahap yang reildur yang saling terkait.

Proses sistem pengendalian manajemen meliputi-tdiagp :

a. Pemrograman.
Pemograman adalah proses memutuskan program-progiamgy akan
dilaksanakan organisasi serta perkiraan jumlah sundaya yang akan
dialokasikan untuk masing-masing program dll ( Amiyp Dearden, Bedford ;
1993 : 5). Pemrograman merupakan bagian dari pelagjan manajemen
yang berada dekat garis pemisah antara dua prosgmjemen Yyaitu

perencanaan strategik dan pengendalian manajemealamD proses
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perencanaan strategik, manajemen memutuskan ttyjiaan organisasi serta
strategi-strategi utama untuk mencapai tujuan. Kegan pemograman yang
diambil yaitu : apakah akan melaksanakan strategidengan melakukan
akuisisi atau dengan membangun organisasi barulirdgaroduk yang akan
diutamakan, apakah produk ini harus dibeli atawalitsendiri, apa saluran
pemasaran yang akan digunakan
. Penganggaran.
Sejalan dengan perkembangan dunia usaha, peruspdamahaan
berkembang menjadi perusahaan yang lebih besaadgagis kegiatan dan
volume kegiatan yang meningkat. Keadaan itu mekgedproses perencanaan
dan pengendaliannya menjadi tidak sederhana. Umirknbantu manajemen
dalam mengelola perusahaan maka digunakanlah arggabagai sistem
perencanaan, koordinasi dan pengawasan dalam paamsa

Definisi anggaran menurut Gunawan Adi Saputra désrwan Asri
(1992:6), anggaran adalah :
“ Suatu pendekatan yang formal dan sistematis daripda pelaksanaan
tanggung jawab manajemen didalam perencanaan, koordasi dan
pengawasan”. Sedangkan menurut Horngren, Foster dan Datar yang
diterjemahkan oleh Endah Susilaningtyas ( 1994) SéBagai berikut :
“ Anggaran adalah persyaratan kuantitatif dari rencana tindakan dan
suatu alat Bantu untuk koordinasi dan mengimplemerdsikan rencana.”

Dari definisi tersebut, maka dapat dijelaskan alawggaran merupakan
perencanaan formal dari keseluruhan kegiatan pesasa (termasuk
didalamnya anggaran biaya produksi) didalam jangk&tu tertentu yang
dinyatakan dalam unit kuantitatif. Anggaran mekgmasuatu perencanaan
yang disusun secara formal didalam perusahaanbtérseencakup seluruh
kegiatan perusahaan tanpa ada pengecualian. Dehgairkian anggaran
berfungsi sebagai alat bantu manajemen untuk penwms perencanaan,

koordinasi, dan pengawasan kegiatan perusahaan.
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c. Operasi dan pengukuran.
Setelah menyusun anggaran, tahap selanjutnya agadédksanaan dan
pengukuran. Dalam tahap ini anggaran dilaksanakah manajer pusat
pertanggung jawaban, dan akuntansi bertanggungbjamencatat masukan
yang sesungguhnya diperoleh oleh pusat pertangagwagpn. Data yang
dikelompokkan menurut program digunakan sebagardasmograman yang
akan datang, sedangkan data yang dikelompokkanroigpusat pertanggung
jawaban digunakan untuk mengukur prestasi kerjaajarpusat tanggung
jawab.
d. Pelaporan dan analisis.

Tahap terakhir dari proses pengendalian manajerdetala pelaporan dan
analisis. Dalam tahap ini data akuntansi yang suskumpul menurut

program dan menurut pusat pertanggung jawabanikdisagalam bentuk

laporan keuangan. Dalam laporan keuangan tidakahdisajikan informasi

akuntansi saja, namun meliputi pula informasi ndungéansi. Laporan

tersebut dimaksudkan untuk memberitahukan kepadarpanajer mengenai
apa yang sedang berlangsung dalam pusat pertanggualgan yang mereka
pimpin dan juga untuk menjamin koordinasi kegiadater pusat pertanggung
jawaban. Laporan atas kinerja pusat pertanggun@hbaw juga digunakan
sebagai dasar untuk pengendalian. Pengendalidreropa analisis terhadap
penyimpangan dari pelaksanaan anggaran dan pemelasengenai

pelaksanaan kegiatan. Atas dasar hasil analisisajerapusat pertanggung
jawaban dapat segera merumuskan tindakan perbdkampa perbaikan
pelaksanaan, perbaikan anggaran, perbaikan progeay perumusan

kembali strategi untuk pencapaian tujuan perusahaan

2.1.4 Elemen-elemen sistem pengendalian manajemen.

Elemen—elemen sistem pengendalian manajemen merAmthony,
Dearden, Bedford yang diterjemahjan oleh Agus Maalé1985:11) meliputi :
proses, manajer, tujuan, efisiensi dan keefektfaria kepastian. Untuk uraian

masing—masing elemen sebagai berikut :
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a. Proses.
Pengendalian manajemen mencakup sistem pengendalaajemen yang
terdiri dari atas tataan organisasi, wewenang,giamg jawab dan informasi
untuk memungkinkan pelaksanaan pengendalian damk untemproses
sekumpulan tindakan yang memastikan bahwa organisalserja untuk
mencapai tujuannya.

b. Manajer.
Pengendalian manajemen merupakan alat bagi man&engendalian
manajemen adalah proses yang berorientasi padasmamaka manajer-
manajer lini menjadi titik pusat dalam pengendairan

c. Tujuan.
Tujuan dari proses pengendalian ditentukan dalaenpanaan strategis.

d. Efisiensi dan keefektifan.
Efektif berarti kemampuan suatu unit untuk mencapaian yang diinginkan
atau hubungan antara keluaran dan dengan sasamgnhgaus dicapainya.
Efisiensi merupakan perbandingan antara keluarang yhhasilkan dengan
besarnya tingkat masukan yang dipergunakan.

e. Kepastian.
Manajemen membutuhkan kepastian yang konstan metmngendalian
manajemen untuk menjamin bahwa pekerjaan memarangedilaksanakan

secara efisien dan efektif.

2.1.5 Hubungan Sistem Pengendalian Manajemen Dengan prose

Manajemen.

Fungsi manajemen mencakup perencanaan, pengorganisa
pelaksanaan, dan pengendalian. Sistem pengendadiaajemen merupakan
bagian proses manajemen yang berhubungan dengasi fperencanaan dan
pengendalian organisasi. Sistem pengendalian nraeajéderhubungan dengan
aspek kebijakan administrative fungsi perencanaangengendalian organisasi.
Aspek kebijakan administrative tersebut pada dasardperhubungan dengan
tahap-tahap sebagai berikut :
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a. Perencanaan organisasi dan unit—unitnya untuk rpantgjuan dalam jangka
waktu tertentu.

b. Pengkoordinasian rencana dan kegiatan semua bagiuk memastikan
bahwa organisasi beserta bagian—bagiannya beromlragan tujuan yang
sama.

c. Pengolahan informasi dan memutuskan tindakan yangshdiambil apabila
ada, untuk mengoreksi penyimpangan.

d. Mempengaruhi perilaku manusia kearah pencapaiahylaag diharapkan.

( Drs. R.A.Supriyono, S.U.,Akt ; 2000:31).

2.2 Biaya.

Dalam rangka menghasilkan laba yang merupakan rtupexusahaan,
biaya merupakan unsur penting yang harus dikorbangerusahaan untuk
pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan. Dalaksaehannya biaya harus
dikendalikan dengan baik agar setiap pengeluaraneyderikan manfaat bagi

perusahaan.

2.2.1 Pengertian biaya.

Dalam akuntansi manajemen adanya pemisahan dodgea(cost) dengan
beban (expense). Biaya (cost) adalah pengorbananosks yang diperlukan
untuk memperoleh barang dan jasa, sedangkan bekpense) adalah biaya yang
secara langsung telah dimanfaatkan dalam usahahastigin sesuatu dalam satu
periode, atau sudah tidak memberikan manfaat ekoboatuk kegiatan periode
berikutnya.

Menurut Mulyadi (1991:7),'biaya adalah pengorbanan yang diukur
dalam satuan uang, yang telah atau kemungkinan akgerjadi untuk mencapai
tujuan tertentu.” Sedangkan pengertian beban (expense) menurut nlkata
Akuntansi Indonesia (1994:24) adalah sebagai berikl Beban (expense)
adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu pelgoakuntansi dalam

bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva ataurfagdinya kewajiban yang
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mengakibatkan penurunan akuitas yang tidak menyangkpembagian kepada
penanam modal”

Dari definisi tersebut, menunjukan perbedaan yaglgsj antara cost
dengan expense. Cost merupakan bagian aktiva sdbeoan dipergunakan,
sedangkan expense adalah aktiva yang dikorbankatuk umemperoleh
penghasilan pada periode tertentu.

2.3  Biaya Produksi.
2.3.1 Pengertian Biaya Produksi.

Biaya produksi merupakan biaya yang timbul darii&egn manufaktur.
Kegiatan manufaktur merupakan proses transformasiaim mentah menjadi
barang jadi melalui penggunaan bahan baku, tenagm, klan overhead pabrik.

Menurut Mulyadi (1991 : 14), yang dimaksud dendaaya produksi
adalah :"Biaya produksi ialah biaya yang terjadi dalam hulmgannya dengan
proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadingasiap untuk dijual”.
Sedangkan menurut Hammer,dkk (1994 : 30) mendé&ansbiaya produksi
sebagai berikut ¥ Manufakturing cost also called production cost diactory
cost is usually defined as the sum of three costineént : direct material, direct
labour, and factory overhead”.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan baiaya produksi ialah
biaya yang berhubungan dengan proses pengolahdunkprdari bahan mentah
menjadi barang jadi yang terdiri dari tiga kompobeya yaitu biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.

Menurut Horngren (1987 : 250) ada tiga unsur yndapat pada produk
jadi, yaitu :

“there are three major element in cost of manufactuproduct :
1. Direct materials. All material that are physicallyobservable as being
identified with the finished goods and that may beced to the finished

good in an economically feasible manner.
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2. Direct labour. All labour that is physically tracdde to finished goods an
economically feasible manner.

3. Indirect manufacturing cost. All cost other than nterials and direct labour
that are associated with manufakturing process”.

Dibawah ini akan diuraikan ketiga jenis biaya tbrge

2.3.2 Biaya Bahan Baku Langsung.

Menurut Horngren,dkk (1994 : 41), pengertian bidgdan baku adalah
sebagai berikut “The aquisition cost of all materials that eventugl become
part of the costs object (say, units finished orpnocess) and may be traced to
that cost object in an economically feasible wayBiaya bahan baku langsung
merupakan biaya seluruh bahan yang membentuk destatuan yang tidak
terpisahkan dari produk jadi yang dapat langsumpgrtitungkan kedalam harga
pokok dari produk tersebut. Dalam menentukan hpoj@k bahan baku, seluruh
biaya yang menyangkut perolehan bahan tersebpértsdiaya penggudangan,
transportasi,dsb) ditambah ke dalam harga belirbab&u.

2.3.3 Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Pengertian biaya tenaga kerja langsung (direct uilabmst) menurut
Horngren,dkk (1994 : 41) sebagai berikut®:The compensation of all
manufacturing labour that is considered to be pait the cost object (say, units
finished or in process) and that may be traced toetcost object in an
economically feasible way"Sedangkan menurut Welch, dkk (1988 : 280 ), biaya
tenaga kerja langsung adalaliDirect labour cost include the wages paid to
employees who work directly on specific productougput”.

Dari kedua pengertian di atas dapat dikatakan babiaya tenaga kerja
langsung merupakan biaya yang dikeluarkan olehspdaan untuk membiayai
proses produksi termasuk didalamnya gaji yang @ibkan kepada tenaga kerja
yang secara langsung memproses bahan baku memjadlikpjadi dan dapat

diidentifikasikan secara langsung kepada prodidetaurt.
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2.3.4 Biaya Overhead Pabrik.

Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksirsélaya bahan baku

dan biaya tenega kerja langsung yang dapat dibebamddalam produk. Mulyadi

(1991 : 208-209) menyatakan bahwa yang termasulal&ed biaya overhead

pabrik adalah :

1.

Biaya bahan penolong. Bahan penolong adalah babag tidak menjadi
bagian dari produk jadi, atau bahan yang menjadidoadari produk jadi,
tetapi nilainya relatif kecil jika dibandingkan dgm harga pokok produk
tersebut.

Biaya reparasi dan pemeliharaan. Biaya reparasipgsmeliharaan berupa
biaya suku cadang, biaya bahan habis pakai, dayahzerolehan jasa dari
pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan g@gameliharaan
emplasemen, perumahan, bangunan pabrik, mesin-mdam equipment,
kendaran, perkakas laboratorium, dan aktiva tetapgydigunakan untuk
keperluan pabrik.

Biaya tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kergktidngsung adalah tenaga
kerja pabrik yang upahnya tidak dapat diperhitungéacara langsung kepada
produk atau pesanan tertentu. Biaya tenaga kemgslag terdiri dari upah,
tunjangan, dan biaya kesejahteraan yang dikeluarkéuk tenaga kerja tidak

langsung tersebut.

. Beban biaya yang timbul sebagai akibat penilaiahatap aktiva tetap.

Biaya-biaya yang termasuk kedalam kelompok ini rantain adalah biaya-
biaya depresiasi emplasemen pabrik, mesin dan g perkakas

laboratorium, alat kerja, dan aktiva tetap laingydigunakan dipabrik.

Beban biaya yang timbul sebagai akibat berlalung&tw Biaya-biaya yang
termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah&iaigya asuransi gedung
dan emplasemen, asuransi mesin dan equipmentnaskesndaraan, asuransi
kecelakaan karyawan dan biaya amortisasi kerugirrn.

Biaya produksi tidak langsung lainnya yang memexfulpengeluaran uang
tunai. Biaya overhead pabrik yang termasuk dalalonkeok ini antara lain
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adalah biaya reparasi yang diserahkan kepada pitzatkperusahaan, biaya
listrik PLN dan sebagainya.

2.4 Pengertian Efektivitas Biaya Produksi.

Pengertian efektivitas menurut R.A Supriyono (1289:sebagai berikut :
“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran pusat pertanggungjawaban
dengan tujuannya”. Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat ddatak
bahwa efektivitas merupakan hubungan antara outguatu pusat
pertanggungjawaban dengan sasaran perusahaan gamg dicapai. Semakin
besar kontribusi keluaran suatu pusat pertanggwadjan terhadap pencapaian
tujuan perusahaan semakin efektif kegiatan pertamgjgwaban tersebut.

Efektivitas biaya produksi adalah suatu kegiatangydilakukan untuk
mencapai tujuan organisasi dengan cara meminimagieryimpangan biaya
produksi yang terjadi, baik selisih biaya bahanupadelisih biaya tenaga kerja,
maupun selisih biaya overhead pabrik R.A Supriy¢f1®39:384) menyatakan
bahwa penyimpangan biaya produksi merupakan pesbedatara anggaran
dengan realisasi, dan jika penyimpangan cukup féigni maka penyimpangan
tersebut diselidiki lebih lanjut.

Efektivitas biaya produksi juga menyangkut kesesuduantitas produk
yang dihasilkan dengan anggaran, kualitas produlg ysesuai dengan target
kualitas, dan ketepatan waktu produksi. Jadi padsamiya biaya produksi
dikatakan efektif jika dalam proses pengelolaanabatiaku menjadi barang jadi
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Apalaiknal tersebut belum dapat
dipenuhi oleh perusahaan, maka perlu dilakukankamgangkah perbaikan untuk
meningkatkan efektivitas biaya produksi.
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2.5 Hubungan penerapan sistem pengendalian manajemen mgan biaya
produksi.

Penerapan sistem pengendalian manajemen sangatarifaain bagi
perusahaan, sistem pengendalian manajemen merupakatn sistem yang
digunakan oleh para manajer untuk mengarahkan #mggoganisasi agar
melaksanakan kegiatan secara efektif dan efisisumasstrategi pokok yang telah
ditetapkan untuk mencapai tujuan dan sasaran.nsigengendalian manajemen
terdiri dari struktur dan proses, dimana struktwengendalian manajemen
dipusatkan pada berbagai macam pusat pertanggumagbaa, setiap pusat
pertanggung jawaban mempunyai masukan dan keluaran.

Untuk efektivitas biaya produksi, sebelumnya sudidgblaskan bahwa
efektivitas ialah hubungan antara output pusatapgdung jawaban dengan
tujuannya. Suatu biaya dikatakan efektif apabilsilieeluarannya sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Semakin besar leelusuatu pusat pertanggung
jawaban terhadap pencapaian tujuan perusahaan isenedlktif kegiatan
pertanggung jawaban tersebut

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungarrgean sistem
pengendalian manajemen dengan efektivitas biayaduged ialah sistem
pengendalian manajemen merupakan alat bantu maemajel@alam melakukan
fungsi pengendalian pada biaya produksi, sehindghtieitas biaya produksi

dapat tercapai.



